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INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 4 TAHUN 2017

TENTANG

EFISIENSI BELANJA BARANG KEMENTERIAN/LEMBAGA DALAM
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA TAHUN

ANGGARAN 2017

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Dalam rangka peningkatan dan penajaman prioritas pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2017, dengan ini

menginstruksikan:
Kepada : 1. Para Menteri Kabinet Kerja;
2. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia;
3. Jaksa Agung Republik Indonesia;
4. Sekretaris Kabinet;
5. Kepala Staf Kepresidenan,;
6. Para Kepala Lembaga Pemerintah Non Kementerian;
7. Para Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Negara.
Untuk
PERTAMA : Mengambil langkah-langkah efisiensi belanja  barang

Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2017 sesuai tugas,

fungsi, dan kewenangan masing-masing berdasarkan pada

ketentuan peraturan perundang-undangan.

KEDUA : ...
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1. Efisiensi belanja barang meliputi perjalanan dinas dan
paket meeting, honorarium tim/kegiatan, belanja
operasional  perkantoran, belanja  jasa, belanja
pemeliharaan, belanja barang operasional dan non

operasional lainnya.

2. Untuk tahun 2017, besaran rincian efisiensi per
Kementerian/Lembaga sebagaimana dimaksud pada

angka 1 tercantum dalam Lampiran Instruksi Presiden ini.

Efisiensi belanja barang tidak termasuk belanja barang dari:

a. Pinjaman dan hibah dalam/luar negeri;

b. Rupiah Murni Pendamping kecuali tidak dapat
dilaksanakan sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2017;

c. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan pendapatan
Badan Layanan Umum (BLU);

d. Tambahan belanja hasil pembahasan Undang-Undang
Mengenai APBN Tahun Anggaran 2017 (Dana Optimalisasi)
yang tidak sesuai kriteria menurut reviu Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan;

€. Output cadangan.

1. Dalam rangka efisiensi belanja Kementerian/Lembaga
Tahun Anggaran 2017 sebagaimana dimaksud dalam
Diktum PERTAMA, masing-masing Kementerian/ Lembaga
melakukan identifikasi secara mandiri terhadap belanja
barang dari setiap program/kegiatan di dalam Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga Tahun
Anggaran 2017, yang akan dihemat dan memastikan

anggarannya tidak dicairkan (self blocking).

2. Dalam ...
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2. Dalam melakukan efisiensi belanja barang,

Menteri/Pimpinan Lembaga tetap mengamankan program

prioritas yang menjadi tanggung jawabnya.

Menteri/Pimpinan Lembaga menyampaikan revisi Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) self blocking belanja
barang dengan mencantumkannya pada Catatan Halaman
IV DIPA kepada Menteri Keuangan c.q Direktur Jenderal
Anggaran untuk disahkan paling lambat 7 (tujuh) hari
sejak Instruksi Presiden ini dikeluarkan sesuai mekanisme

revisi anggaran yang berlaku.

Tembusan usulan revisi DIPA self blocking belanja barang
disampaikan kepada Menteri Koordinator masing-masiﬁg
Kementerian/Lembaga, Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional, serta Kepala Staf Kepresidenan.

Untuk tahun 2017, pelaksanaan efisiensi belanja barang dalam
DIPA Kementerian/Lembaga dilakukan setelah Undang-
Undang mengenai Perubahan atas Undang-Undang Nomor 18

Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2017 disahkan.

o 1.

Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Anggaran dan
Direktur  Jenderal  Perbendaharaan bersama-sama
mengoordinasikan efisiensi belanja barang melalui blokir
mandiri (self blocking) dan/atau menunda/menghentikan

pencairan dana kegiatan-kegiatan yang diefisienkan.

- Menteri Keuangan melaporkan pelaksanaan efisiensi

belanja barang kepada Presiden.

KETUJUH : ...
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KETUJUH : Para Menteri Koordinator, Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,
serta Kepala Staf Kepresidenan memantau pelaksanaan
efisiensi belanja barang Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara Tahun Anggaran 2017.

KEDELAPAN : Efisiensi belanja barang sebagaimana Diktum KEDUA sebagai
batas tertinggi pengalokasian belanja barang dalam RKA-K/L

2018.

KESEMBILAN : Melaksanakan Instruksi Presiden ini dengan penuh tanggung

jawab.

Dikeluarkan di Jakarta

pada tanggal 22 Juni 2017

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
Asisten Deputi Bidang Perekonomian,
Reputi Bidang Hukum dan

ttd.

JOKO WIDODO
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LAMPIRAN
INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 4 TAHUN 2017

TENTANG
KEMENTERIAN/LEMBAGA

EFISIENSI

DALAM

BELANJA

BARANG
PELAKSANAAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA TAHUN
ANGGARAN 2017

RINCIAN EFISIENSI BELANJA BARANG PER KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUN ANGGARAN 2017
(SUMBER DANA RUPIAH MURN]I)

(dalam ribuan rupiah)

 PENGHEMATAN

PAGU DIPA HASIL |

' KODE B ‘Ly; '»\, ¥ : PAGUIﬂPA BELANMQBARANG : ‘
NO. E KEMENTERIAN/LEMBAGA L BELANJA . IL |
BA g R » ~ SEMULA SEMULA BARANG PENGHEMATAN
1 2 3 4 5 6 7-4-6 8=5-6
1| 001 | MAJELIS PERMUSYAWARATAN 706.861.108,0 902.802.565,4 796.861.108,0

RAKYAT

902.802.565,4
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kope| R - PAGUDIPA BELANJA BARANG | PENGHEMATAN | o, oy hipa HasIL BEL“I”A B"RM“G?
9P MENTERIAN/LEMBAGA Binehtes 17 ot BELANJA | PENGHEMATAN CHASIL
BA “MENTER | | SEMULA BARANG | ! PENGHEMATAN
2 | 002 | DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 4.257.708.210,0 |  3.112.553.840,0 -|  4.257.708210,0| 3.112.553.8400
3 | 004 |BADAN PEMERIKSA KEUANGAN 2.740.814.130,0 |  1.442.917.367,0 -|  2.740.814.130,0 |  1.442.917.367,0
4 | 005 |MAHKAMAH AGUNG 8.181.335.243,1 |  1.282.853.174,0 -| 8.181.335.243,1 | 1.282.853.174.0
5 | 006 |KEJAKSAAN REPUBLIK INDONESIA | 4.104.707.642,0 |  1.198.291.919,0 -] 4.104.707.642,0 | 1.198.291.919,0
6 | 007 gggfg:ERlAN SEKRETARIAT 1.358.992.160, 1 866.449.811,0 36.044.074,4 |  1.322.948.085,7 830.405.736,6
7 | 010 |KEMENTERIAN DALAM NEGERI 3.232.544.432,8 |  2.341.218.791,8 89.540.000,0 |  3.143.004.432,8 | 2.251.678.791,8
8 | 011 |KEMENTERIAN LUAR NEGERI 7.187.660.686,2 |  3.190.443.507,0 |  249.400.000,0 | 6.938.260.686,2 | 2.941.043.507.0
9 | 012 |KEMENTERIAN PERTAHANAN 86.615.316.759,0 | 29.933.317.012,0 -| 86.615.316.759,0 | 29.933.317.012,0

10...
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o |KODE| oo ~ PAGUDIPA | BELANJA BARANG | PENGHEMATAN | b\ s yipa pasty | BELANJA BARANG
No. | KODE KEMENTERIAN/LEMBAGA o R BELANJA PENGHEMATAN | HASL
1 AR ~ SEMULA ; | BARANG S| PENGHEMATAN
10 | 013 | KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK
AoAGT TRLAN HU 7.425.637.484,0 |  2.526.839.036,0 -|  7.425.637.484,0| 2.526.839.036,0
11 | 015 |KEMENTERIAN KEUANGAN 28.103.514.670,0 |  9.258.454.216,0 363.600.000,0 | 27.739.914.670,0 | 8.894.854.216,0
12 | 018 | KEMENTERIAN PERTANIAN 21.595.316.749,0 | 19.076.701.150,0 437.473.700,3 | 21.157.843.048,7 | 18.639.227.449,7
13 | 019 | KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN 2.616.450.024,0 |  1.406.797.114,0 227.057.792,5 | 2.389.392.231,5| 1.179.739.321,5
14 | 020 |KEMENTERIAN ENERGI DAN
SUMBEE Dath EERG L 6.593.536.724,0 |  3.967.676.9050 |  461.068.682,6 | 6.132.468.041,4 | 3.506.608.222,4
15 | 022 |KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 34.885.420.969,8 | 11.951.020.007,8 | 2.000.005.000,0 | 32.885.415.969,8| 9.951.015.007.8
16 | 023 | KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN 39.823.127.018,0 | 22.031.300.948,0 | 1.882.505.000,0 | 37.940.622.018,0 | 20.148.795.948,0
KEBUDAYAAN
17 | 024 |KEMENTERIAN KESEHATAN 47.635.803.040,0 | 13.435.111.475,0 | 1.908.513.563,9 | 45.727.289.476,1 | 11.526.597.911,1
18 | 025 |KEMENTERIAN AGAMA 56.216.523.346,0 | 15.790.898.227,0 | 1.389.005.000,0 | 54.827.518.346,0 | 14.401.893.227,0

19.
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. | koDE | ERIAN/LeMBAGa |  PAGUDIPA | BEiANA BARANG | PENGHEMATAN | o opon 0o | BELANJA BARANG:
NO. | "5."| = KEMENTERIAN/LEMBAGA Co | PRUARWA BARANG | BELANIA PENGHEMATAR | HASIL -
o e SEMULA - | BaranG ST | PENGHEMATAN
19 | 026 |KEMENTERIAN
BT ENAG AR AAN 2.609.894.003,3 |  1.888.087.274,0 | 235.896.137,2 | 2.373.997.866,1 1.652.191.136,8
20 | 027 | KEMENTERIAN SOSIAL 17.520.002.981,0 |  3.078.283.147,0 |  247.990.000,0 | 17.272.012.981,0 | 2.830.293.147,0
21 | 029 |KEMENTERIAN LINGKUNGAN
RIDUP DAN KEEaRUN 5.377.707.172,0 |  2.961.447.327,0 |  468.900.000,0 |  4.908.807.172,0 |  2.492.547.327.0
22 | 032 | KEMENTERIAN KELAUTAN DAN 8.633.770.393,0 |  4.877.382.388.,0 352.035.644,1 | 8.281.734.748,9 |  4.525.346.743,9
PERIKANAN
23 | 033 | KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DAN PEROMANA S CaAs) 87.230.255.123,0 | 20.232.866.575,0 |  517.796.882,3 | 86.712.458.240,7 | 19.715.069.692,7
24 | 034 | KEMENTERIAN KOORDINATOR
BIDANG POLITIK, HUKUM DAN 281.111.572,4 214.578.332,0 40.000.000,0 241.111.572,4 174.578.332,0
KEAMANAN
25 | 035 | KEMENTERIAN KOORDINATOR 349.215.173,5 273.172.715,0 43.000.000,0 306.215.173,5 230.172.715,0

BIDANG PEREKONOMIAN

26...
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. KODE | . anrenaaca | PAGUDIPA | Bpranga BaRANG | PENGHEMATAN | oy oo bns pasy | BELANJA BARANG
NO. | BA - KEMENTERIAN/LEMBAGA , S U sEMuLA . | BELANJA . " PENGHEMATAN | 'HASIL  * @
: = B ‘SEMULA D | = BARANG - | "% S | PENGHEMATAN &
26 | 036 |KEMENTERIAN KOORDINATOR
BIDANG PEMBANGUNAN MANUSIA 381.534.833,3 319.466.213,0 60.000.000,0 321.534.833,3 259.466.213,0
DAN KEBUDAYAAN
27 | 040 |KEMENTERIAN PARIWISATA 3.795.997.003,0 3.199.788.562,0 272.555.957,0 3.523.441.046,0 2.927.232.605,0
28 | 041 |KEMENTERIAN BADAN USAHA
MILIK NEGARA 243.864.865,2 183.134.018,0 45.000.000,0 198.864.865,2 138.134.018,0
29 | 042 |KEMENTERIAN RISET,
TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN 28.865.824.206,0 | 10.942.793.529,0 | 1.480.005.000,0 | 27.385.819.206,0 9.462.788.529,0
TINGGI
30 | 044 |KEMENTERIAN KOPERASI DAN
USAHA KECIL DAN MENENGAH 769.838.116,0 572.605.000,0 10.500.000,0 759.338.116,0 562.105.000,0
31 | 047 |KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN 573.120.414,2 531.569.935,0 70.036.471,2 503.083.943,1 461.533.463,8

32...
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o |KODE| o o, | PAGUDIPA | BeraNJA BARANG | PENGHEMATAN | o\ corryins gagy, | BELANJA BARANG
No. | XOPF|  KEMENTERIAN/LEMBAGA o BELANJA BAR BELANJA oA HASIL | " HasiL -
Sk TR ST - SEMULA b ~ BARANG B ke PENGHEMATAN -
32 | 048 |KEMENTERIAN PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN 203.504.483,2 137.641.054,0 19.200.000,0 184.304.483,2 118.441.054,0
REFORMASI BIROKRASI
33 | 050 |BADAN INTELIJEN NEGARA 5.349.055.605,0 |  1.829.254.296,0 | 5.349.055.605,0 | 1.829.254.296,0
34 | 051 |LEMBAGA SANDI NEGARA 1.128.012.616,7 250.548.369,0 66.071.632,2 |  1.061.940.984,5 184.476.736,8
35 | 052 |DEWAN KETAHANAN NASIONAL 168.653.184, 1 48.156.878,0 - 168.653.184,1 48.156.878,0
36 | 054 |BADAN PUSAT STATISTIK 3.909.407.809,0 | 1.917.048.013,0 | 167.523.261,9 | 3.741.884.547,1 | 1.749.524.751,1
37 | 055 |KEMENTERIAN PERENCANAAN
PEMBATERIAN PERENCAN. 584.629.117,6 409.472.974,0 49.153.625,1 535.475.492,5 360.319.348,0
38 | 056 |KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA
RUANG/BADAN PERTANAHAN 3.595.790.945,0 |  1.360.174.054,0 92.209.268,7 |  3.503.581.676,3 | 1.267.964.7853

NASIONAL

39...
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KODE | = mRiAN (mvEaca |  PAGUDIPA | Brianga papang | PENGHEMATAN | L oo oo | BELANGA BARANG
S . 2t . SEMULA | - SEWLLA  BARANG CRn AN PENGHEMATAN
- DR S R e ;B L N kel
39 | 057 | PERPUSTAKAAN NASIONAL
REUBLIE AN NASIC 562.871.277.5 268.284.802,0 ] 562.871.277,5 268.284.802,0
40 | 059 |KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN
PO TERIAT 1.582.155.144.,0 880.812.644,0 100.010.000,0 |  1.482.145.144,0 780.802.644.0
41| 060 | KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK 72.162.961.636,0 | 12.910.540.954,0 -| 72.162.961.636,0 | 12.910.540.954,0
INDONESIA
42 | 063 | BADAN PENGAWAS OBAT DAN 1.722.786.900,0 865.170.282,0 126.772.611,9 |  1.596.014.288,1 738.397.670,1
MAKANAN
43 | 064 |LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL 208.296.193,7 176.466.683,0 66.248.480,7 232.047.713.0 110.218.202,3
44 | 065 ﬁ%%ﬁ{KOORDINASI PENANAMAN 524.568.630,8 364.761.053,0 70.830.288.,6 453.738.342,2 203.930.764,4
45 | 066 |BADAN NARKOTIKA NASIONAL 1.339.807.721,0 842.722.839,0 .| 1.339.807.721,0 842.722.839.0

46 ..
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KODE

| pacuDIPA

' BELANJA BARANG

PAGU DIPA HASIL | BELANJA BARANG-

TRANSAKSI KEUANGAN

117.169.121,2

54.857.934,0

NO. | KEMENTERIAN/LEMBAGA | " | BELANJABARANG | ~* +| PAGU DIPA HASIL | "5 gny.
| BA ) RN ORI SEMULA . | - SEMULA - [ <| PENGHEMATAN | peNGHEMATAN
46 | 067 |KEMENTERIAN DESA,
PEMBANGUNAN DAERAH 4.433.611.006,0 |  3.977.697.376,0 268.600.000,0 |  4.165.011.006,0 |  3.709.097.376,0
TERTINGGAL, DAN TRANSMIGRASI
47 | 068 |BADAN KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA 3.410.591.665,0 | 2.897.545.919,0 700.000.000,0 | 2.710.591.665,0 | 2.197.545.919.0
NASIONAL
48 | 074 | KOMISI NASIONAL HAK ASASI 84.964.880, 1 59.013.498,0 ] 84.964.880,1 59.013.498,0
MANUSIA
49 | 075 |BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGL DAN GROFISIKA 1.502.466.524,0 696.582.912,0 89.000.000,0 |  1.413.466.524,0 607.582.912,0
50 | 076 |KOMISI PEMILIHAN UMUM 1.850.515.430,0 487.055.758,0 -| 1.850.515.430,0 487.055.758,0
51 | 077 | MAHKAMAH KONSTITUSI RI 264.274.171,3 208.274.803,0 ] 264.274.171,3 208.274.803,0
52 | 078 |PUSAT PELAPORAN DAN ANALISIS

117.169.121,2

54.857.934,0

53...
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“| KODE EMENTERIAN/LEMBaGa |  PAGUDIPA | BriaNjA BARANG | PENGHEMATAN | o\ o bips sy, | BELANJA BARA
NO. | “p2¥|  KEMENTERIAN/LEMBAGA oL [(PELANJA BARAN BELANJA | FAGU DIPA HASIL | =" hasty
53 | 079 |LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN
eMBAGA T 1.001.808.622.0 331.311.502,0 25.000.000,0 976.808.622,0 306.311.502,0
54 | 080 |BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL 720.470.925,4 239.503.868,4 38.096.654,5 682.374.270,9 201.407.213,9
55 | 081 |BADAN PENGKAJIAN DAN
PANERASAN AJIAN DA 1.013.402.372.0 303.355.543,0 40.000.000,0 973.402.372,0 263.355.543,0
56 | 082 |LEMBAGA PENERBANGAN DAN
T ARIRGA aarDAN 690.952.093,9 239.415.136,0 29.300.000,0 661.652.093,9 210.115.136,0
57 | 083 |BADAN INFORMASI GEOSPASIAL 837.373.962,6 309.351.203,0 80.778.156,4 756.595.806,2 228.573.046,6
58 | 084 | BADAN STANDARDISASI NASIONAL 171.205.068,3 106.955.596,0 20.000.000,0 151.205.068,3 86.955.596,0
59 | 085 Sﬁ%}gf ENGAWAS TENAGA 169.996.052,2 104.349.078,0 5.700.000,0 164.296.052,2 98.649.078,0
60 | 086 |LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 235.514.065,7 112.709.415,0 14.500.000,0 221.014.065,7 98.209.415,0

61...
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| kopE SHCHETRERS AN e PAGUDIPA | BELANJA BARANG | PENGHEMATAN | b\ (s 5oy ragy, | BELANJA BARA
No. [ KOD KEMENTERIAN/LEMBAGA _ oy, | BELANJA BARANG BELANJA | PACU DIPA HASE HASIL -
e ERRETRN I SEMULA © " ‘ . BARANG . | “7TEEEAN PENGHEMATAN
61 | 087 |ARSIP NASIONAL REPUBLIK
o s 217.798.395,7 89.532.411,0 ; 217.798.395,7 89.532.411,0
62 | 088 |BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA 625.750.089,0 195.063.037,0 29.554.035,6 596.196.053,4 165.509.001,4
63 | 089 |BADAN PENGAWASAN KEUANGAN
AN PET A SAWASA 1.151.671.093,0 273.194.031,0 10.000.000,0 |  1.141.671.093,0 263.194.031,0
64 | 090 | KEMENTERIAN PERDAGANGAN 3.394.108.246,1 |  1.350.497.859,0 |  166.207.393,3 | 3.227.900.852,9 | 1.193.290.465.7
65 | 092 |KEMENTERIAN PEMUDA DAN
LA IR 3.140.801.461,6 | 2.985.211.860,0 -] 3.140.801.461,6 | 2.985.211.860,0
66 | 093 | KOMISI PEMBERANTASAN 734.218.331,0 293.320.775,0 - 734.218.331,0 293.320.775,0
KORUPSI
67 | 095 %«I:)vg;m PERWAKILAN DAERAH 958.774.583,0 630.245.005,0 ; 958.774.583,0 630.245.005,0
68.| 100 |KOMISI YUDISIAL RI 113.567.693,2 84.506.852,0 - 113.567.693,2 84.506.852,0

69 .
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KODE | Gt ~ PAGUDIPA . | BELANJA BARANG | PENGHEMATAN | oy 615 yips yasy, | BELANJA BARANG
NO-1 "Ba KEMENTERIAN/LEMBAGA - EMULA |  SEMuLA |  BELANJA Loy G HEMATAN HASIL
69 | 103 |BADAN NASIONAL
PENANGOULAN AN BENCANA 1.185.820.453,4 898.398.560,0 |  167.639.112,8 | 1.018.181.340.6 730.759.447,2
70 | 104 | BADAN NASIONAL PENEMPATAN
DAN PERLINDUNGAN TENAGA 417.665.142,0 293.880.867,0 50.000.000,0 367.665.142,0 243.880.867,0
KERJA INDONESIA
71 | 105 |BADAN PENANGGULANGAN
LUMPUR SIDOARIO Bes) 458.498.922,0 166.323.603,0 10.000.000,0 448.498.922,0 156.323.603,0
72 | 106 |LEMBAGA KEBIJAKAN
PENGADAAN BARANG /JASA 213.809.925,1 158.033.318,0 23.606.900,0 190.203.025,1 134.426.418,0
PEMERINTAH
73 | 107 | BADAN SAR NASIONAL 2.215.888.955,0 704.918.201,0 73.600.000,0 |  2.142.288.955,0 631.318.201,0
74 | 108 ﬁgz'gil PENGAWAS PERSAINGAN 137.267.057,0 107.431.957,0 26.862.890,3 110.404.166,7 80.569.066,7
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~ |kopE| PAGUDIPA | BE1ANJA BARANG | PENGHEMATAN | o, s pipa pasy | BELANJA BARA
‘NO. | Tog KEMENTERIAN/LEMBAGA L S SBATUTA - BELANJA PENGHEMATAN | . HASIL.
SR T SEMULA .., SRR 'BARANG | TTUUOENAIAR | pENGHEMATAN'
75 | 109 | BADAN PENGEMBANGAN WILAYAH
SURAMADU 277.469.252,0 77.575.556,0 - 277.469.252,0 77.575.556,0
76 | 110 | OMBUDSMAN REPUBLIK
INDONESIA 131.221.435,1 94.363.498,0 - 131.221.435,1 94.363.498,0
77 | 111 | BADAN NASIONAL PENGELOLA
PERBATASAN 186.348.276,4 156.724.644,0 13.100.000,0 173.248.276,4 143.624.644,0
78 | 112 | BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN
PERDAGANGAN BEBAS DAN 283.617.600,0 - - 283.617.600,0 -
PELABUHAN BEBAS BATAM
79 | 113 | BADAN NASIONAL '
PENANGGULANGAN TERORISME 505.592.200,1 475.243.306,0 - 505.592.200,1 475.243.306,0
80 | 114 | SEKRETARIAT KABINET 219.678.539,7 107.870.780,0 5.000.000,0 214.678.539,7 102.870.780,0
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KODE| oo | PAGUDIPA |ppraNJa BARANG | PENGHEMATAN o _PAGU DIPA HASIL | BELANJA BARAN
BA KEMENTERIAN/LEMBAGA | =~ 1 SEMULA - ‘BELANJA | b NGHEMATAN |* . HASIL
81 | 115 g&%‘ﬁ' PENGAWAS PEMILIHAN 485.034.246,0 412.391.254,0 ; 485.034.246,0 412.391.254,0
82 | 116 |LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK
RADIO REPUBLE T R BL I 906.518.332,8 271.474.207,8 ; 906.518.332,8 271.474.207,8
83 | 117 |LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK
TRLEVISI RePUA R NDaBLIK 762.481.114,0 421.568.675,0 25.200.000,0 737.281.114,0 396.368.675,0
84 | 118 | BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN
PERDAGANGAN BEBAS DAN 241.955.176,0 68.736.706,0 ; 241.955.176,0 68.736.706,0
PELABUHAN BEBAS SABANG
85 | 119 | BADAN KEAMANAN LAUT 955.825.583,2 336.236.649,0 |  188.306.782,5 767.518.800,8 147.929.8665
86 | 120 | KEMENTERIAN KOORDINATOR
BIDANG KEMARIORD 350.532.132,1 297.597.782,0 50.000.000,0 300.532.132,1 247.597.782,0
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|xope| .. PAGUDIPA | BELANJA BARANG | PENGHEMATAN | b, 0 o pasip BELANJA BARANG:
No. | X9 - KEMENTERIAN/LEMBAGA ke A DA ~ BELANJA PG HASIL -
A T SEMULA .- SEMULA 'BARANG | FPENGHEMATAN | ppngupMatan

87 | 121 |BADAN EKONOMI KREATIF 906.395.058,0 864.998.142,0 |  204.000.000,0 702.395.058,0 660.998.142,0

JUMLAH (RM)

650.924.474.225,2

237.098.254.595,7

16.000.000.000,0

634.924.474.225,2 | 221.098.254.595,7

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
Asisten Deputi Bidang Perekonomian,
eRuti Bidang Hukum dan
.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKO WIDODO



